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Abstrak 

Mata adalah organ yang digunakan untuk melihat. Data Kementerian Kesehatan RI, 

15% anak usia sekolah mengalami kelainan refraksi. Menurut laporan World Health 

Organization (WHO), tingkat kejadian astenopia secara global diperkirakan berkisar 

antara 75% hingga 90%. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran pengetahuan, 

sikap, dan perilaku guru mengenai kelainan refraksi dan astenopia pada murid sekolah 

islam terpadu INSANI sukabumi tahun 2025. Menggunakan desain descriptif 

observasional dengan pendekatan cross-sectional, pengambilan sampel menggunakan 

metode total sampling. Sampel penelitian berjumlah 60 responden. Pengambilan data 

dilakukan dengan pengisisan kuesioner. Hasil penelitian menunjukan guru yang 

memiliki pengetauan baik mengenai kelainan refraksi sebesar 28,3%, cukup 48,3%, 

dan kurang 23,3%. sikap baik 93,3%, cukup 6,4%.  perilaku baik 50%, cukup 21,7%, 

dan kurang 28,3%. Guru yang memiliki pengetauan baik mengenai Astenopia 15%, 

cukup 36,7%, kurang 48,3%. sikap baik 98,3%, cukup 1,7%. perilaku baik  41,7%, 

cukup 15%, dan kurang 43,3%.  Peningkatan pengetahuan menjadi langkah penting 

untuk mendukung sikap yang sudah positif, agar dapat diterjemahkan menjadi 

perilaku yang konsisten dan tepat dalam mendukung kesehatan visual siswa di 

lingkungan sekolah. 
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Abstract 

The eye is the organ we use to see. Data from the Indonesian Ministry of Health, 15% 

of school-age children experience refractive disorders. According to the World 

Health Organization (WHO) report, the incidence of asthenopia globally is estimated 

to range from 75% to 90%. The purpose of the study was to determine the description 

of teachers' knowledge, attitudes, and behavior regarding refractive disorders and 

asthenopia in students of the INSANI Sukabumi Integrated Islamic School in 2025. 

Using a descriptive observational design with a cross-sectional approach, sampling 

using the total sampling method. The research sample consisted of 60 respondents. 

Data collection was carried out by filling out a questionnaire. The results showed that 

teachers who had good knowledge of refractive disorders were 28.3%, sufficient 

48.3%, and lacking 23.3%. good attitude 93.3%, sufficient 6.4%. good behavior 50%, 

sufficient 21.7%, and lacking 28.3%. Teachers who have good knowledge about 

Astenopia 15%, sufficient 36.7%, lacking 48.3%. good attitude 98.3%, sufficient 

1.7%. good behavior 41.7%, sufficient 15%, and lacking 43.3%. Increasing 

knowledge is an important step to support positive attitudes, so that they can be 

translated into consistent and appropriate behavior in supporting students' visual 

health in the school environment. 
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Pendahuluan  

Mata merupakan organ yang kita 

gunakan untuk melihat.  Masalah mata yang 

terjadi pada anak sering terjadi di 

sekolah. Kelas yang gelap, kurangnya 

cahaya, dan meja kursi yang tidak nyaman 

membuat mata anak cepat lelah (astenopia) dan 

bisa menyebabkan rabun jauh (miopia).1 World 

Health Organization (WHO) melaporkan 

bahwa ada sekitar 2,2 miliar penduduk di dunia 

yang mengalami gangguan dengan 

penglihatannya, dan dari jumlah tersebut, 

sekitar 1 miliar kasus bisa dicegah.2  

15% anak usia sekolah mengalami 

kelainan refraksi. Angka ini cukup tinggi jika 

dibandingkan dengan prevalensi total populasi 

yang mencapai 22,1%. Oleh karena itu, 

masalah kelainan refraksi pada anak sekolah 

perlu menjadi perhatian serius. Dalam studi di 

Sukabumi, ditemukan bahwa 65 siswa dari 

SMAN 1 Cibadak kabupaten Sukabumi 

mengalami miopia, mencakup 70,4% dari total 

sampel, sementara 27 siswa tidak mengalami 

miopia, mencakup 29,3% dari total sampel.3 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Sukmayanti et al. (2023), gangguan 

penglihatan terutama miopia mulai terlihat pada 

anak usia sekolah dasar (6-11 tahun) dan 

cenderung semakin buruk seiring 

bertambahnya usia. Permasalahan pada 

kelainan refraksi pada anak usia sekolah ini 

memerlukan perhatian yang lebih nyata. 

Lingkungan sekolah memiliki peran penting 

dalam menjaga kesehatan mata anak karena 

kondisi lingkungan belajar yang tidak optimal, 

seperti kurangnya pencahayaan yang dapat 

menyebabkan gangguan ketajaman visual yang 

dialami anak. jika kejadian seperti itu selalu 

terjadi dalam waktu yang lama, 

konsekuensinya dapat berupa kelainan refraksi 

pada mata bahkan dapat menurunkan tingkat 

kecerdasan siswa karena berkurangnya fungsi 

penglihatan.4 

Menurut laporan World Health 

Organization (WHO), kejadian astenopia 

secara global berada di kisaran 75%-90%. Di 

Indonesia terdapat sekitar 60 juta jiwa dengan 

penambahan kasus sekitar 1 juta kasus 

pertahunnya. Indonesia menjadi urutan ke 5 di 

dunia dengan penggunaan gawai dan kelelahan 

pada mata dipicu oleh karena lama durasi dan 

posisi yang kurang tepat.5 menggunakan 

komputer dalam waktu tiga jam bahkan lebih 

dalam satu hari mendapatkan data bahwa 

hampir 90% mengalami keluhan pada 

penglihatannya.6  

Peran guru angat penting sebagai pilar 

utama untuk dapat meningkatkan kualitas 

peserta didiknya. 2 peran yang dimiliki oleh 

guru sebagai pendidik dan pengajar saling 

memiliki keterkaitan. Dalam menjalankan 

tugasnya, seorang guru perlu memiliki 

pengetahuan yang meluas dan mendalam, 

sehingga guru memiliki tugas untuk selalu 

meningkatkan pengetahuannya untuk terus 

meningkatkan kemampuannya dalam 

menjalankan tugasnya.7  

Tujuan penelitian ialah untuk 

mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, dan 

perilaku guru mengenai kelainan refraksi dan 

astenopia pada murid sekolah terkhusus pada 

sekolah islam terpadu INSANI dimana 

penelitian ini dilakukan. Tingginya angka 

kejadian terjadinya kelainan refraksi dan 

astenopia maka diperlukan adanya perhatian 

khusus mengenai fenomena ini yang berarti 

sangat penting bagi guru untuk mengetahui dan 

menyadari berbagai masalah kesehatan mata 

yang sering terjadi dikalangan anak sekolah, 

dikarenakan pada awal memasuki SD anak 

mulai banyak mengalami miopia dan pada 

masa SMA para siswa mulai menggunakan 

banyak teknologi terkhusus gawai untuk 

pebelajaran ataupun untuk kehidupan sehari-

harinya sehingga banyak siswa mulai 

mengalami kelainan refraksi dan astenopia, dan 

siswa tersebut lebih banyak menghabiskan 

waktu disekolah. Sehingga diperlukan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik 

merata untuk upaya pencegahan terhadap 

terjadinya kelainan refraksi dan astenopia pada 

kalangan anak sekolah.  

 

Metodologi  

Desain penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif  menggunakan desain cross sectional 

untuk melihat gambaran pengetahuan, sikap, 

dan perilaku guru mengenai kelainan refraksi 

dan astenopia pada murid sekolah islam terpadu 

INSANI Sukabumi tahun 2025. Penelitian 

sudah melewati proses kaji etik dengan No. 

SLKE 

1963/SLKE/IM/UKKW/FKIK/KEPK/VI/2025

. 

Penelitian dilakukan di Sekolah Islam 

Terpadu INSANI Sukabumi yang beralamat di 

Jalan Karamat No.55, Karamat, Kec. 

Gunungpuyuh, Kota Sukabumi, Jawa Barat 
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43122. Penelitian dilakukan pada bulan Juli 

2025. 

Populasi penelitian ialah seluruh guru 

yang aktif mengajar di sekolah islam terpadu 

INSANI Sukabumi. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan ialah total sampling, 

dengan jumlah responden sebanyak 60 

partisipan. Pada menelitian seluruh partisipan 

didampingi untuk melakukan pengisian 

kuesioner menggunakan lembaran kertas yang 

mencakup pertanyaan mengenai pengetahuan, 

sikap, dan perilaku mengenai kelainan refraksi 

dan astenopia pada murid sekolah. Selanjutnya 

data diolah menggunakan aplikasi SPSS untuk 

uji validitas dan reliabilitasnya. Langkah 

selanjutnya adalah dilakukan klasifikasi nilai 

baik, cukup, dan kurang menggunakan aturan 

penilaian menurut Prof. Dr. Soekidjo 

Notoatmodjo. Pada tahap akhir data diolah 

menggunakan bentuk tabel untuk melihat 

frekuensi gambaran pengetahuan, sikap, dan 

perilaku guru. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pada tabel gambaran pengetahuan 

mengenai kelainan refraksi, menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru memiliki tingkat 

pengetahuan yang berada pada kategori cukup. 

Meskipun demikian, persentase guru dengan 

pengetahuan baik masih tergolong rendah, 

yaitu hanya 28,3%. Sementara itu, terdapat 

23,3% guru yang masih memiliki 

pengetahuan kurang, yang menandakan bahwa 

pemahaman mengenai kelainan refraksi belum 

merata di kalangan pendidik.  

 
Tabel 1. Gambaran Pengetahuan Mengenai Kelainan 

Refraksi 

 Frekuensi  Persentase 

(%) 

Baik  17 28,3 

Cukup  29 48,3 

Kurang  14 23,3 

Total  60 100 

 
Tabel 2. Gambaran Sikap Mengenai Kelainan Refraksi 

 Frekuensi  Persentase (%) 

Baik  56 93,3 

Cukup  4 6,7 

Total 60 100 

 

 

 

 

Tabel 3. Gambaran Perilaku Mengenai Kelainan Refraksi 

 Frekuensi  Persentase (%) 

Baik  30 50 

Cukup  13 21,7 

Kurang  17 28,3 

Total  60 100 

 

Pada tabel gambaran sikap mengenai 

kelainan refraksi, diketahui bahwa tingginya 

persentase guru yang memiliki sikap baik 

menunjukkan bahwa mayoritas guru memiliki 

kesadaran dan perhatian tinggi terhadap 

pentingnya menjaga kesehatan penglihatan 

siswa, khususnya terkait kelainan refraksi. 

Sikap positif ini mencerminkan adanya 

keinginan dari para guru untuk terlibat dalam 

upaya pencegahan dan penanganan dini 

terhadap gangguan penglihatan yang dapat 

mengganggu proses belajar siswa. 

Pada tabel gambaran perilaku mengenai 

kelainan refraksi, menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian guru sudah 

memiliki perilaku yang baik dalam menyikapi 

kelainan refraksi, masih ada guru yang berada 

pada kategori cukup dan bahkan kurang. 

Padahal, sebelumnya diketahui bahwa hampir 

semua guru sudah memiliki sikap yang baik, 

yaitu sebesar 93,3%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sikap positif yang dimiliki guru belum 

sepenuhnya tercermin dalam tindakan nyata. 

Agar perilaku guru bisa lebih merata ke arah 

yang baik, perlu ada penguatan dari sisi 

pengetahuan. Dengan pemahaman yang lebih 

baik tentang kelainan refraksi, guru akan lebih 

percaya diri dan tergerak untuk bertindak 

langsung. Jika sikap yang baik dikembangkan 

dengan pengetahuan yang cukup, maka 

perilaku guru pun diharapkan akan ikut 

meningkat. Dengan begitu, upaya menjaga 

kesehatan mata siswa bisa berjalan lebih 

optimal dan merata di lingkungan sekolah. 

Tabel 4. Gambaran Pengetahuan Mengenai Astenopia 

 Frekuensi  Persentase  

(%) 

Baik  9 15 

Cukup  22 36,7 

Kurang  29 48,3 

Total  60 100 

 
Tabel 5. Gambaran Sikap Mengenai Astenopia 

 Frekuensi  Persentase (%) 

Baik  59 98,3% 

Cukup  1 1,7% 
Total 60 100% 
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Tabel 6. Gambaran Perilaku Mengenai Astenopia 

 Frekuensi  Persentase (%) 

Baik  25 41,7 

Cukup  9 15 

Kurang  26 43,3 

Total  60 100 

 

Pada tabel gambaran pengetahuan 

mengenai astenopia, Rendahnya tingkat 

pengetahuan ini mengindikasikan 

bahwa astenopia masih belum banyak 

dipahami oleh guru. Padahal, astenopia atau 

kelelahan mata sering terjadi pada siswa. 

Mengingat peran guru sangat strategis dalam 

mengenali gangguan belajar yang bisa saja 

disebabkan oleh kelelahan mata. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya peningkatan pengetahuan 

guru mengenai astenopia.  

Pada tabel gambar sikap mengenai 

Astenopia, Menunjukkan bahwa mayoritas 

guru memiliki sikap yang positif terhadap 

astenopia yang mencerminkan adanya 

kepedulian yang tinggi terhadap 

pentingnya menjaga kesehatan mata siswa, 

khususnya terkait kelelahan mata akibat 

aktivitas visual yang berlebihan. 
Pada tabel gambaran perilaku mengenai 

astenopia, menunjukan tingginya angka 

perilaku kurang ini menjadi perhatian, karena 

menunjukkan adanya kesenjangan antara sikap 

dan tindakan nyata. Guru mungkin sudah 

memahami pentingnya menjaga kesehatan 

mata siswa secara umum, tetapi belum secara 

aktif melakukan tindakan. Perilaku yang 

kurang ini kemungkinan besar juga dipengaruhi 

oleh rendahnya tingkat pengetahuan guru 

tentang astenopia, seperti yang terlihat pada 

hasil sebelumnya. Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan menjadi langkah penting untuk 

mendukung sikap yang sudah positif, agar 

dapat diterjemahkan menjadi perilaku yang 

konsisten dan tepat dalam mendukung 

kesehatan visual siswa di lingkungan sekolah. 

Pengetahuan berasal dari kata dasar 

“tahu”. Kata “tahu” memiliki arti sebagai 

pemahaman yang didapatkan melalui 

pengalaman, pengamatan, ataupun pengenalan 

dan memiliki makna mengenal dan 

memahami.8 Pengetahuan tentang kesehatan 

akan memengaruhi perilaku kesehatan 

seseorang.9 Sikap dapat diartikan sebagai 

kecenderungan seseorang untuk merespons, 

menilai, dan mengambil Tindakan terhadap 

suatu hal pada situasi tertentu.10 Perilaku 

merupakan segala jenis tindakan nyata yang 

dilakukan oleh seseorang tersebut.11 

Media refraksi terdiri dari kornea dimana 

tempat pembiasan terkuat terjadi, lensa yang 

memiliki peran utama dalam proses akomodasi, 

aquos humor yang berupa cairan bening yang 

mengisi ruang di dalam bola mata, dan vitreus 

suatu gel transparan avascular. Kelainan 

refraksi terdiri dari miopia, hipermetropia, dan 

astigmatisma.12,13 Miopia adalah suatu keadaan 

dimana bayangan benda jauh jatuh di depan 

retina.12 Sedangkan, hipermetropia adalah 

kondisi mata di mana cahaya yang masuk tidak 

fokus tepat di retina, melainkan di belakang 

retina. Kondisi ini biasanya terjadi karena 

beberapa alasan seperti bola mata terlalu 

pendek atau karena daya lensa mata terlalu 

lemah.14 Astigmatisme merupakan keadaan 

dimana sinar cahaya tidak dapat berkumpul 

pada satu titik fokus yang sama di retina karena 

kelengkungan pada permukaan kornea yang 

tidak tidak merata.15 

Astenopia merupakan kumpulan gejala 

yang muncul ketika kita terlalu fokus pada jarak 

yang dekat dan lama terhadap sesuatu dan 

akibat penggunaan perangkat digital yang 

berlebihan.16 Kelelahan tersebut akibat dari otot 

siliaris untuk mengatur fokus mata, mengalami 

kelelahan akibat penggunaan mata yang 

berlebihan.17 Tingginya penggunaan perangkat 

elektronik telah berkontribusi pada peningkatan 

kejadian astenopia. Proses terjadinya kelelahan 

mata akibat penggunaan perangkat digital 

melibatkan beberapa faktor meliputi jarak 

pandang dan sudut pandang yang tidak 

optimal, kondisi pencahayaan yang tidak 

memadai, postur tubuh yang buruk, dan 

penurunan frekuensi berkedip akibatnya  dapat 

menyebabkan kelelahan otot mata.18 

Berdasarkan data penelitian, 

pengetahuan refraksi pada guru di Sekolah 

Islam Terpadu INSANI Sukabumi menunjukan 

kondisi bahwa pemahaman guru mengenai 

kelainan refraksi belum sepenuhnya meratadan 

pengetahuan mengenai astenopia cenderung 

kurang. Penelitian oleh Marsiati et al. (2020) 

membuktikan bahwa pemberian edukasi 

melalui webinar dan pendampingan daring 

berhasil meningkatkan pengetahuan peserta 

menjadi 79% setelah dilakukan post test. 

Hasilnya menunjukkan bahwa penyampaian 

materi yang sistematis dan terarah sangat 

efektif dalam meningkatkan pemahaman.19 

Sedangkan, untuk sikap guru di SIT INSANI 

hampir sepenuhnya memiliki sikap yang baik 
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mengenai kelainan refraksi dan astenopia. 

Sedangkan pada gambaran perilaku mengenai 

kelainan refraksi dan astenopia pun belum 

merata, banyak guru yang belum memiliki 

perilaku yang baik. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian Okoloagu et al. (2019), yang 

menunjukkan bahwa meskipun 96,6% guru di 

Nigeria memiliki sikap positif terhadap 

kesehatan mata siswa, hanya 15% yang 

memiliki pengetahuan baik, dan hanya 45,4% 

yang melakukan tindakan nyata terkait hal 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sikap 

positif tidak selalu mencerminkan kesiapan 

guru dalam melakukan deteksi dan penanganan 

gangguan penglihatan pada siswa.20 Dengan 

kondisi serupa di SIT Insani, intervensi berupa 

pelatihan tatap muka atau workshop edukatif 

menjadi sangat penting untuk menyelaraskan 

sikap, pengetahuan, dan perilaku guru. 

 

Simpulan  

Belum meratanya pengetahuan dan 

perilaku guru mengenai kelainan refraksi dan 

astenopia, dimana guru tersebut sudah memiliki 

sikap yang baik namun agar perilaku dapat 

diterapkan dengan tepat dan konsisten perlu 

adanya peningkatan pengetahuan berupa 

seminar ataupun workshop edukatif mengenai 

kesehatan mata siswa di kalangan anak sekolah.  
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